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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS
melalui model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Student Teams Actievement
Division (STAD) Di Kelas IV SD Negeri | Nggulanggula. Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua siklus, pada tiap siklusnya
terdapat empat komponen vyaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan,observasi dan
refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan observasi dan tes. Subjek
penelitian Hasil Penelitian menunjukan bahwa pada prasiklus terdapat 8 siswa (42,10%)
yang mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) sedangkan 11 siswa (57,89%) yang
tidak mencapai nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan skor rata-rata kelas 53,68.
Setelah menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Student Teams Actievement
Division (STAD) pada siklus | hasil belajar siswa meningkat, sebanyak 12 siswa yang
mencapai KKM dan 7 siswa yang tidak mencapai KKM. Pada siklus Il hasil belajar siswa
mengalami peningkatan sebanyak 16 siswa mencapai KKM dan 3 siswa yang tidak
mencapai KKM. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPAS materi aku dan kebutuhanku.

Kata kunci: Hasil Belajar, Model Pembelajaran, STAD

ABSTRACT

This research aims to improve student learning outcomes in science and science learning
through the Student Teams Action Division (STAD) Cooperative Learning model in Class
IV of SD Negeri | Nggulanggula. This type of research is Classroom Action Research
(PTK) which is carried out in two cycles, in each cycle there are four components, namely
planning, action implementation, observation and reflection. Data collection techniques in
this research were observation and tests. Research subjects Research results show that in
the pre-cycle there were 8 students (42.10%) who achieved the KKM (Minimum
Completeness Criteria) while 11 students (57.89%) did not achieve the KKM (Minimum
Completeness Criteria) score with the class average score 53.68. After implementing the
Student Teams Action Division (STAD) type cooperative learning model in cycle I, student
learning outcomes increased, as many as 12 students achieved the KKM and 7 students
did not achieve the KKM. In cycle Il, student learning outcomes increased as many as 16
students reached the KKM and 3 students did not reach the KKM. Thus it can be
concluded that the application of the cooperative learning model (STAD) can improve
student learning outcomes in science and science learning, my material and my needs.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sarana untuk menciptakan manusia yang
berkualitas. Pendidikan berfungsi untuk membantu peserta didik dalam
mengembangkan potensi dirinya, mencakup kecakapan serta karakteristik
pribadinya ke arah yang lebih baik. Selain itu pendidikan tidak hanya sekedar
memberikan pengetahuan, nilai-nilai atau melatinh keterampilan saja. Tetapi
pendidikan juga dapat membantu meneruskan adat dan budaya serta
kelembagaan sosial dari generasi kegenarasi. Dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa. Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar serta
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara. Belajar sangat dibutuhkan untuk menunjang
perkembangan dan kemajuan pendidikan. selain itu, dalam proses pembelajaran
diperlukan metode atau cara yang dilakukan oleh guru kepada siswanya agar
tercapai pendidikan yang berkualitas.

Kata “bellajar” sudah tildak asilng lagil bagil silswa. Melnurut kamus belsar
bahasa IIndonelsila (KBBIl), bellajar adalah (1) belrusaha melmpelrolelh
kelcelrdasan dan pelngeltahuan, (2) belrlatilh, dan (3) melngubah tilngkah laku dan
relaksil yang diltimbulkan olelh pelngalaman. Bellajar melrupakan usaha sadar
yang dillakukan seltilap ilndilvildu daril tildak tahu melnjadil tahu untuk
melndapatkan pelrubahan tilnkah laku, bailk dalam belntuk pelngeltahuan,
keltelrampillah, maupun silkap. Melnurut Suardil (2018:9) bellajar adalah
pelrubahan yang telrjadil pada ilndilvildu dan liingkugannya. Selmelntara Slamelto
(2016:12) melngartilkan bellajar adalah suatu prosels usaha yang dillakukan
selorang untuk melmpelrolelh suatu pelrubahan tilngkah laku yang baru selcara
kelselluruhan, selbagail hasill pelngalamannya selndilril dalam ilntelraksil delngan
liingkungan.

Hasill bellajar melrupakan kelmampuan yang dil pelrolelh seltilap ilndilvildu
dil liingkungan selkolah dalam kelgilatan bellajar. Melnurut Susanto (2013:5) hasill
bellajar melrupakan pelrubahan-pelrubahan yang telrjadil pada dilril silswa, bailk
yang melnyangkut aspelk kogniltilf, elfelktilf maupun psilkomotorilk selbagail hasill
daril kelgilatan bellajar. Selmelntara melnurut Abdurrahman (2013:14) hasill
bellajar adalah kelmampuan yang dilpelrolelh anak seltellah mellakukan kelgilatan
bellajar. Seljalan delngan Sudjana (2013:15) melnyatakan bahwa “hasill bellajar
ilalah kelmampuan-kelmampuan yang dilmillilkil silswa seltellah ila melnelriima
pelngalaman bellajarnya”. Bloom (2021) belrpelndapat bahwa hasill bellajar dapat
dilbagil melnjadil tilga ranah vyailtu: ranah kogniltilf (analilsils, kelmampuan
belrpilkilr, elvaluasil dan pelngeltahuan), ranah elfelktilf ( silkap ), dan ranah
psilkomotorilk (gelrakan filsilkk dan keltelrampillan). Dalam prosels pelmbellajaran
hasill bellajar sangat belrpelran pelntiing karelna untuk melngeltahuil silkap dan
keltelrampillan silswa.
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Salah satu pelajaran yang diajarkan di tingkat sekolah dasar yaitu Iimu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS). limu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji tentang makhluk hidup dan benda
mati di alam semesta serta interaksinya, dan mengkaji kehidupan manusia sebagai
individu sekaligus makhluk sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya.
Pendidikan IPAS memiliki peran dalam mewujudkan profil pelajar pancasila
sebagai gambaran ideal profil peserta didik Indonesia. IPAS membantu peserta
didik menumbuhkan keingintahuannya terhadap fenomena yang terjadi di
sekitarnya. Keingintahuan ini dapat memicu peserta didik untuk memahami
bagaimana alam semesta bekerja dan berinteraksi dengan kehidupan manusia di
muka bumi. Pemahaman ini dapat dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai
permasalahan yang di hadapi dan menemukan solusi untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan. Maka dari itu pelajaran IPAS perlu di bekalkan pada
pendidikan terutama di Sekolah Dasar (SD) untuk pondasi pengetahuan siswa
pada tingkat pendidikan selanjutnya.

Model pelmbelajaran Cooperative Learning tipe STAD dikembangkan oleh
Robert Savin dkk. DI Universitas John Hopkin dan merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif sederhana yang menekankan pada adanya aktivitas dan
interaksi di antara siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam
menguasai materi yang diajarkan guna mencapai hasil yang maksima dalam
proses pembelajaran. Trianto (2011:68) menyatakan model pembelajaran
Cooperatve Learning tipe STAD merupakan salah satu tipe dari model
pembelajaran koopelratif dengan menggunakan kelompok-kelompok kecil dengan
jumlah anggota tiap kelompok 4-5 orang siswa secara heterogen.
Pembelajarannya diawali dengan penyampaian tujuan pembelajaran,
penyampaian materi, kegiatan kelompok, kuis, dan penghargaan kelompok.
Selanjutnya menurut Suherman dkk (2001:219) inti dari model pembelajaran tipe
STAD adalah guru menyampaikan suatu materi, kemudian siswa bergabung dalam
kelompoknya yang terdiri dari empat atau lima orang untuk menyelesaikan soal-
soal yang diberikan oleh guru.

Sekolah Dasar Negeri 1 Nggulanggula pada mata pelajaran IPAS kelas IV
terdapat hasil belajar yang masih rendah pada mata pelajaran IPAS dikarenakan
siswa kurang fokus dalam memperhatikan penjelasan dari guru, banyak siswa
yang sibuk sendiri ketika pembelajaran berlangsung, selain itu pada saat proses
pembelajaran siswa kurang berperan aktif, sehingga siswa hanya mendegarkan
materi yang akhirnya menimbulkan kejenuhan. Akibatnya dari jumlah 19 orang
siswa, presentase siswa tuntas belajar mencapai 42,11% atau sebanyak 8 orang
siswa dan presentase siswa tidak tuntas mencapai 57,89% atau sebanyak 11
orang siswa. Untuk memecahkan masalah tersebut peneliti menawarkan model
pembelajaran yang bisa menciptakan keaktifan siswa dalam rangka meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative Learning
tipe STAD.

Model pembelajaran Cooperative learning tipe STAD merupakan model
pembelajaran yang menekankan pada adanya keaktifan dan interaksi diantara
siswa untuk saling memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi
guna mencapai hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran di kelas. Peneliti
sangat tertarik menggunakan model pembelajaran Cooperative Learning tipe
STAD karena dengan siswa belajar aktif dan antusias maka akan berdampak pada
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ingatan siswa tentang apa yang dipelajari akan lebih bertahan lama dipahami dan
diingat oleh siswa bila konsep tersebut disajikan dengan prosedur dan langkah-
langkah yang tepat, jelas dan menyenangkan.

2. Metode Penelitian

Subyek atau partisipan yang terlibat dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas IV SD Negeri 1 Nggulanggula yang berjumlah 19 orang, yang terdiri
dari 9 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode kuantitatif dan kualitatif berdasarkan jenis data dan
analisis yang di lakukan yaitu melalui model penelitian yang digunakan peneliti
dalam PTK adalah model Kurt Lewin dimana tindakan ini terdiri atas 2 siklus yaitu
siklus | dan 1l dengan 4 tahapan dasar yang saling berkaitan dan
berkesinambungan, diantaranya tahap perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (action), observasi (observasing) dan refleksi (reflecting). Berikut ini
merupakan gambar proses penelitian PTK oleh Kurt Lewin sebagai berikut:

/ Pelakzanaan \
perencanaan Pengamatan

Refleksi /

Pelaksanaa \

Perencanaan Pengamatan
Refleksi /

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas PTK model Kurt Lewin

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
observasi, tes dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan yang diperoleh siswa pada hasil belajar selama proses
pembelajaran berlangsung, adapun instrumen yang di gunakan dalam penelitian
ini adalah lembar observasi siswa an lembar tes. Rumus-rumus yang digunakan
untuk menganalisis data hasil belajar siswa yaitu sebagai berikut:

Untuk menghitung nilai rata-rata hasil belajar siswa yaitu dengan
menggunakan rumus:

X ==X ¥ 100%
¥n

Keterangang:

X = Nilai rata-rata

Yx = Jumlah semua nilai siswa
Sn = Jumlah seluruh siswa
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Rumus untuk menghitung presentase ketuntasan belajar adalah sebagai
berikut:

KBK = Jumlah siswa yang tuntas X 100%

Jumlah siswa

Rumus untuk menghitung nilai yang diperoleh siswa yaitu sebagai berikut:

TP umlah skor yang diperoleh
Nilai =~ S X 100%
skor maksimal

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Hasil Penelitian

Kegiatan awal pada penelitian ini adalah melakukan observasi pada proses
pembelajaran IPAS di SD Negeri | Nggulanggula kelas V. Observasi dilakukan
pada tanggal 28 februari. Dari hasil observasi didapati hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS masih banyak yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan
Minimal yaitu 70. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan memahami materi ajar
masih rendah. Untuk itu perlu diadakan tindakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut. Berdasarkan data nilai IPAS siswa sebelum diterapkannya model
Kooperatif Tipe STAD diperoleh jumlah skor keseluruhan mencapai 1.020
sehingga nilai rata-rata yang dicapai oleh siswa yaitu 53,68. Dari 19 orang siswa
yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebanyak 8 orang atau
42,10% siswa sedangkan yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
sebanyak 11 orang atau 57,89% siswa. Hal ini masih jauh dibawah presentase
ketuntasan secara klasikal yaitu 280%. Dari permasalahn tersebut perlu dilakukan
adanya tindakan lebih lanjut untuk meningkatkan hasil belajar siswa sehingga
dapat dicapai dengan maksimal.

Dikarenakan hasil dari presentase masih dibawah kriteria maka dari itu
peneliti harus meningkatkan kembali pada siklus selanjutnya. Berikut hasil belajar
siswa pada siklus I:

Tabel 1. Hasil Belajar Siklus 1 Pembelajaran IPAS Siswa Kelas IV SD Negeri 1

Nggulanggula
No Nama Siswa Jenis Kelamin KKM Nilai Ketur?tasan
Tuntas Tidak Tuntas
1 AZ L 70 80 \
2 A L 70 40 N
3 ASR P 70 80 \
4 AR P 70 70 \
5 AT P 70 60 \
6 CPS P 70 90 \
7 CR P 70 90 \
8 KNA P 70 80 \
9 LW P 70 50 \
10 MR L 70 80 \
11 MN L 70 70 \
12 MA L 70 60 N
13 RB L 70 80 \
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14 RL L 70 70 \

15 RAH L 70 60 N

16 SS L 70 70 \

17 S P 70 80 \

18 SW P 70 60 \

19 S P 70 50 \
Jumlah 1.320 12 7

Nilai rata-rata 69,47
Nilai Ketuntasan Klasikal 63,15% 36,84%

Tabel diatas menjelaskan bahwa hasil evaluasi siswa siklus | dengan
menerapkan model kooperatif tipe STAD diperoleh jumlah nilai keseluruhan siswa
mencapai 1.320 sehingga nilai rata-rata yang dicapai yaitu 69,47. Dari 19 orang
siswa yang mencapai KKM sebanyak 12 orang atau (63,15%) sedangkan yang
tidak mencapai KKM sebanyak 7 orang siswa atau (36,34%). Hal ini masih jauh
dibawah presentase ketuntasan secara klasikal yaitu 280%. Dari permasalahan
tersebut perlu dilakukan adanya tindakan lebih lanjut untuk meningkatkan hasil
belajar siswa sehingga dapat dicapai hasil yang maksimal.

. . . o Ketuntasan

No Nama Siswa Jenis Kelamin Nilai Tuntas  Tidak Tuntas

1 AZ L 90 N

2 A L 60 \

3 ASR P 80 N

4 AR P 90 N

5 AIT P 70 N

6 CPS P 100 \

7 CR P 80 \

8 KNA P 90 \

9 LW P 70 \

10 MR L 90 \

11 MN L 70 N

12 MA L 50 \

13 RB L 90 N

14 RL L 80 N

15 RAH L 70 N

16 SS L 70 N

17 S P 80 \

18 SW P 70 \

19 S P 50 \

Jumlah 1.450 16 3

Nilai Rata-rata 76,31%
Tuntas Belajar 84,21%
Tidak Tuntas 15,78%

Tabel diatas menjelaskan bahwa data hasil belajar siswa pada siklus II
dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD diperoleh jumlah keseluruhan
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mencapai 1.450 sehingga nilai rata-rata kelas yang dicapai yaitu 76,31. Dari 19
siswa terdapat 16 siswa atau 84,21% yang mencapai KKM. Sedangkan yang tidak
mencapai KKM sebanyak 3 siswa atau 15,78%. hasil tersebut telah mencapai nilai
kriteria keberhasilan penelitian yaitu 80%.

3.2. Pembahasan

Menurut Abdullah (2018:5) belajar adalah suatu usaha sadar yang dilakukan
oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik dari segi sikap dan
pengetahuannya. Sudjana (2016:2) menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai
hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan,
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek ada pada individu yang belajar. Secara
garis besar, tujuan belajar adalah untuk mendapatkan ilmu pengetahuan,
menanamkan konsep keterampilan, dan pembentukan sikap.

Siswa dikatan belajar apabila memiliki ciri sebagai berikut: a) Adanya
kemampuan baru atau perubahan-perubahan tingkah laku bersifat pengetahuan
(kognitif), keterampilan (psikomotorik), maupun nilai dan sikap (efektif). b)
Perubahan tidak berlangsung sesaat melainkan menetap atau dapat disimpan. c)
Perubahan tidak terjadi begitu saja tetapi harus dengan usaha perubahan melalui
interaksi dengan lingkungan. d) Perubahan bukan hanya disebabkan oleh
pertumbuhan fisil atau kedewasaan, bukan karena penyakit, atau pengaruh obat-
obatan. Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor yang mempengaruhi
hasil belajar siswa yaitu faktor internal (yang terdapat dari dalam diri siswa) yang
meliputi kecerdasan, minat, bakat, motivasi belajar, dan faktor eksternal (yang
terdapat dari luar diri siswa) yang meliputi kompetensi guru, model penyajian
materi, lingkungan keluarga, serta masyarakat. Tinggi rendahnya hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh faktor-faktor tersebut.

Hasil belajar yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai upaya
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran Iimu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) materi Aku dan Kebutuhanku dengan menggunakan model
Kooperatif tipe STAD. Tindakan siklus | belum mencapai hasil yang diharapkan
karena belum sesuai dengan target yang ditetapkan dimana hasil tes siswa masih
ada beberapa siswa yang memperoleh nilai kurang dari 70. Dari 19 siswa terdapat
12 siswa atau (63,15%) yang mencapai KKM dan 7 siswa atau (36,84%) yang
belum mencapai KKM dengan nilai rata-rata kelas 67,49. Hal ini disebabkan
karena masih ada beberapa siswa yang sulit untuk memahami materi
pembelajaran, kemudian masih banyak siswa yang suka bermain dengan
temannya sehingga kegiatan pembelajaran masih kurang optimal. Dengan
kejadian ini sehingga guru menjadi kurang optimal dalam melaksanakan
pembelajaran sehingga diadakan refleksi dan perbaikan pembelajaran pada siklus
Il dengan memberikan arahan, bimbingan, perhatian dan penggunaan waktu yang
seefesien mungkin agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara optimal.
sedangkan siklus Il terjadi peningkatan pada hasil belajar siswa hal ini dapat dilihat
dari nilai rata-rata siswa yang mencapai KKM atau dinyatakan tuntas yakni 16
siswa dengan memperoleh nilai rata-rata 76,31. Dari hasil tersebut telah mencapai
nilai ketuntasan klasikal yaitu 84,21% dari indikator ketuntasan yang ditetapkan
yakni 80%.
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